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ABSTRAK
Jumlah plastik di dunia mencapai 182,7 miliar sampah. Penggunaan plastik sebagai kemasan secara terus menerus dapat menyebabkan berbagai gangguan kesehatan diantaranya diare, iritasi kulit, penyakit ginjal, jantung dan kanker. Hal tersebut disebabkan oleh terjadinya migrasi bahan kimia dari plastik ke makanan yang dikonsumsi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor yang berhubungan dengan penggunaan plastik sebagai kemasan makanan ditinjau dari aspek kesehatan pada pedagang makanan di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Populasi penelitian sebanyak 194 orang merupakan pedagang makanan/minuman, sedangkan sampel sebanyak 66 orang yang diambil dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden dengan penggunaan plastik kategori sering (57,6%), pengetahuan kurang baik (71,2%), dan sikap negatif (57,6%). Disamping itu, uji chi square menunjukkan nilai p value pada pengetahuan (0,015) dan sikap (0,046) < 0,05. Disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan penggunaan plastik sebagai kemasan makanan ditinjau dari aspek kesehatan pada pedagang makanan di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Disarankan kepada pedagang untuk mengurangi penggunaan plastik dan beralih menggunakan kemasan yang ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan (food grade) konsumen. 
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FACTORS RELATED TO THE USE OF PLASTIC PACKAGING IN TERMS OF HEALTH ASPECTS IN FOOD TRADERS IN ULEE KARENG DISTRICT, BANDA ACEH CITY
ABSTRACT
The amount of plastic in the world reaches 182.7 billion waste. The continuous use of plastic as packaging can cause various health problems including diarrhea, skin irritation, kidney disease, heart disease and cancer. This is due to the migration of chemicals from plastic to food consumed. The purpose of this study is to determine the factors associated with the use of plastic as food packaging in terms of health aspects in food traders in Ulee Kareng District, Banda Aceh City. The study population of 194 people were food / beverage traders, while the sample of 66 people was taken by purposive sampling technique. The results showed that the majority of respondents with frequent plastic use (57.6%), poor knowledge (71.2%), and negative attitudes (57.6%). In addition, the chi square test shows p values in knowledge (0.015) and attitudes (0.046) < 0.05. It was concluded that there is a relationship between knowledge and attitudes with the use of plastic as food packaging in terms of health aspects in food traders in Ulee Kareng District, Banda Aceh City. It is recommended to traders to reduce the use of plastic and switch to using packaging that is environmentally friendly and safe for consumer health (food grade).
Keywords: Food, Plastic Use, Knowledge, Attitudes.
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PENDAHULUAN 
Di era modern saat ini, para pedagang makanan dan minuman masih menggunakan plastik sebagai kemasan produk mereka. Plastik yang murah dan mudah ditemukan serta praktis untuk digunakan menjadi faktor utama pemilihan plastik tersebut. Penggunaan plastik paling sering dijumpai pada pedagang bakso, kopi, nasi uduk, bubur ayam dan lain sebagainya. (1)
Penggunaan plastik dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan. Plastik yang sulit untuk didaur ulang serta sulit mengalami penguraian biologi dapat menyebabkan pencemaran tanah. Limbah plastik yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan penumpukkan sampah dan mengganggu ekosistem tanah dan menyumbat saluran air yang mengakibatkan banjir. (2)
Kemasan plastik yang digunakan untuk mengemas makanan dan minuman pada rentan waktu yang lama dapat menyebabkan bisphenol-A (BPA) bermigrasi ke makanan. Makanan dan minuman panas polikarbonat yang dikemas dengan plastik akan melepaskan BPA hingga 55 kali lebih cepat dibandingkan ketika mengemas makanan dalam kondisi dingin. Semakin tinggi bahan kimia yang bermigrasi ke makanan maka akan semakin besar meningkatkan risiko terkena kanker. (3) 
Jumlah sampah plastik di duunia mengalami lonjakan di tahun 2021 mencapai 182,7 miliar sampah yang didominasi sampah plastik yang berasal dari wilayah Asia Tenggara. Menurut SIPSN (2022), timbulan sampah Indonesia tahun 2021 mencapai 31 juta ton per tahun yang terdiri dari 17,7% merupakan sampah plastik yang berasal dari kegiatan rumah tangga. Provinsi Jawa Tengah menduduki peringkat pertama yang menghasilkan sampah tertinggi sebanyak 5,61 juta ton. (4) 
 Timbunan sampah di Aceh mencapai 268,7 ribu ton per tahun. Dari 18 kabupaten/kota yang ada di Aceh ditemukan timbunan sampah tertinggi di Kota Banda Aceh sebanyak 268 ribu ton di tahun 2021 (4). Tingginya jumlah sampah terutama sampah plastik disebabkan oleh ketergantungan yang besar masyarakat pada layanan pengiriman makanan dan belanja online, sementara upaya daur ulang sampah telah menurun. (5)
Penggunaan plastik sebagai kemasan berdampak pada kesehatan konsumen diantara menimbulkan gangguan kelenjar tiroid, sistem saraf, kelelahan, mempercepat detak jantung, badan gemetar, mudah gelisah, sulit tidur, anemia, gangguan sistem imun, kanker hingga menyebabkan kematian. (6) 
Kecamatan Ulee Kareng merupakan Kecamatan yang berada di Kota Banda Aceh yang dikenal sebagai daerah wisata kuliner yang wajib dikunjungi oleh para wisatawan karena letaknnya yang strategis dan variasi makanan yang ditawarkan sangat beragam. Data yang diperoleh dari Kantor Camat Ulee Kareng terdapat 196 pedagang makanan.
Berdasarkan survei awal yang dilakukan pada 10 orang pedagang makanan dan jajanan ditemukan sebanyak 8 orang menggunakan plastik sebagai kemasan makanan, sedangkan 2 orang lainnya lebih memilih menggunakan kertas pembungkus untuk mengemas makanan yang mereka jual. Hal ini didasari dari harga plastik yang lebih ekonomis, terjangkau dan praktis serta mudah dicari menjadi faktor yang mendorong para pedagang lebih memilih plastik dibandingkan kemasan jenis lain. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan plastik sebagai kemasan makanan ditinjau dari aspek kesehatan pada pedagang makanan di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. 

METODE
Jenis penelitian ini ialah survei analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh pedagang makanan dan minuman yang ada di Kecamatan Ulee Kareng sebanyak 194 pedagang. Sampel penelitian dihitung dengan rumus slovin berjumlah 66 orang. 
Penelitian dilakukan di Kecamatan Ulee Kareng dengan menggunakan teknik pengambilan sampel ialah purposive sampling pada 13 Desember sampai dengan 16 Desember 2023. Pengumpulan data dilakukan dengan data primer dan data sekunder. Kemudian, data dianalisis menggunakan dua tahapan yaitu analisis univariat dan analisis bivariat (chi square test) melalui SPSS. 


HASIL
	Penelitian ini memperoleh hasil sebagai berikut :
Berdasarkan [Tabel 1], sebagian besar responden dengan pengetahuan baik menggunakan plastik sebagai kemasan makanan kategori jarang sebanyak 68,4% (13 orang) dan responden dengan pengetahuan kurang baik menggunakan plastik sebagai kemasan makanan kategori sering sebanyak 68,1% (32 orang). Hasil chi square test menunjukkan p value < 0,05 yaitu sebesar 0,015 yang bermakna ada hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan plastik sebagai kemasan makanan di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. 
Berdasarkan [Tabel 2] menunjukkan sebagian besar responden dengan sikap positif menggunakan plastik sebagai kemasan makanan kategori jarang sebanyak 53,6% (15 orang) dan responden dengan sikap negatif menggunakan plastik  sebagai kemasan plastik kategori sering sebanyak 65,8% (25 orang). Hasil chi square test menunjukkan p values < 0,05 yaitu sebesar 0,046, yang bermakna ada hubungan antara sikap dengan penggunaan plastik sebagai kemasan makanan dari aspek kesehatan di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh.








PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan dengan Penggunaan Plastik Sebagai Kemasan Makanan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan plastik sebagai kemasan makanan dari aspek kesehatan di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh dengan p value sebesar 0,015 < 0,05. 
Penggunaan plastik sebagai kemasan plastik sering kali menjadi faktor timbulnya permasalahan kesehatan lingkungan seperti timbulan sampah, pencemaran tanah, air permukaan dan lain sebagainya. Sehingga dengan tingginya penggunaan plastik sebagai kemasan akan menyebabkan kerusakan lingkungan yang secara langsung akan mempengaruhi kesehatan makhluk hidup di dalamnya. Perilaku penggunaan plastik tersebut dipengaruhi pengetahuan yang dimiliki oleh individu. (7)
Sejalan dengan hal tersebut, Wahyunigsih dkk (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan dengan perilaku penggunaan plastik sebagai kemasan makanan. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor lingkungan pedagang yang masih banyak menggunakan kemasan plastik serta biaya yang lebih mudah dibandingkan kemasan jenis lain menjadi pertimbangan para pedagang. (8)
Pengetahuan yang dimiliki seseorang sangat berpengaruh pada informasi yang di dapatkannya. Faktor internal dan eksternal menjadi faktor utama untuk mengetahui dan memahami mengapa seseorang melakukan perilaku tertentu. Bila informasi yang diterima adalah informasi yang salah maka akan menyebabkan kekeliruan dalam bersikap maupun bertindak. (9)
Penelitian yang dilakukan Octaviany dkk (2021) pada mahasiswa Jurusan Tata Boga di Universitas Negeri Jakarta menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengetahuan dengan penggunaan plastik. Semakin banyak pengetahuan tentang plastik yang dimiliki seseorang maka semakin baik pula perilaku mereka dalam menggunakan plastik. (9)
Berdasarkan hasil temuan tersebut, peneliti berasumsi bahwa pedagang di Kecamatan Ulee Kareng memiliki pengetahuan yang kurang baik  terkait bahaya penggunaan plastik sebagai kemasan. Hal ini disbebakan oleh kurangnya informasi yang mereka terima terutama dari pihak terkait seperti dinas kesehatan dan BPOM mengakibatkan pengetahuan mereka kurang baik. Oleh karena itu, perlu untuk dilakukan pengawasan terhadap perilaku penggunaan plastik sebagai kemasan dan melakukan penyuluhan kesehatan terkait bahaya penggunaan plastik. 

Hubungan Antara Sikap dengan Penggunaan Plastik Sebagai Kemasan Makanan 
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan penggunaan plastik sebagai kemasan makanan dari aspek kesehatan di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh dengan p value sebesar  0,046.
	Menurut Notoatmodjo (2018), sikap merupakan respon tertutup dari seseorang kepada objek, sikap juga merupakan pendapat, keyakinan mengenai objek disertai perasaan dan membuat respon atau perilaku. Sikap sendiri memiliki tingkatan mulai dari proses menerima informasi, kemudian mulai mengikutsertakan dirinya dan pada akhirnya seseorang akan menyadari dampak pada dirinya serta akan mengontrol sehingga menjadi suatu sikap yang menetap. (10)
	Sejalan dengan hasil tersebut, penelitan yang dilakukan Hidayah dkk (2019)	menunjukkan bahwa adanya hubungan yang bermakna antara sikap dengan penggunaan kantong plastik (11). Penelitian Lubis (2018) juga menunjukkan hal yang sama, dimana terdapat hubungan yang erat dengan penggunaan kantong plastik karena sikap yang baik tidak menjamin baiknya kepedulian terhadap penggunaan kantong plastik sebagai kemasan plastik. (12)
	Astuti dkk (2022) dalam penelitian mengungkapkan bahwa sikap pedanga memiliki hubungan dengan penggunaan plastik sebagai kemasan makanan di Kecamatan Polewali. Sikap pedagang yang kurang baik disebabkan oleh pengaruh sosial atau lingkungannya. Pedagang makanan tetap menggunakan plastik karena harganya murah, mudah digunakan dan merasa makanan panas boleh dikemas dengan plastik. Kondisi seperti ini dapat terjadi dikarenakan ketidaktahuan pedagang tentang bahaya penggunaan plastik yang dapat menyebabkan dampak negatif baik bagi kesehatan maupun lingkungan sekitarnya. (13)
	Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti berasumsi bahwa masi banyak pedagang dengan sikap negatif terhadap pemilihan dan penggunaan plastik sebagai kemasan makanan. hal ini dapat dilihat dari sikap pedagang yang tidak melapisi produk makanan mereka dengan alas agar tidak langsung terkena plastik terutama pada makanan yang bersifat panas, berminyak dan asam. Kondisi tersebut tentunya meningkatkan transmigrasi BPA dari plastik ke dalam makanan yang dikonsumsi oleh konsumen sehingga meningkatkan risiko terkena kanker. 



KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan antara pengehuan dengan penggunaan plastik sebagai kemasan makanan ditinjau dari aspek kesehatan di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh dengan p value sebesar 0,015 < 0,05. 
2. Terdapat hubungan antara sikap dengan penggunaan plastik sebagai kemasan makanan ditinjau dari aspek kesehatan di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh dengan p value sebesar 0,046 < 0,05. 

Sehingga peneliti menyarankan agar para pedagang dapat mengurangi penggunaan plastik dan dapat mencari alternatif lain yang lebih aman bagi kesehatan konsumen. Selain itu, pedagang juga diharapkan dapat melapisi tempat kemasan dengan kertas atau daun jika memang menggunakan plastik agar mengurangi transmigrasi bahan kimia plastik ke dalam makanan yang akan dikonsumsi.
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LAMPIRAN
Tabel [1]. Tabulasi Silang Pengetahuan dengan Penggunaan Plastik Sebagai Kemasan Plastik ditinjau dari Aspek Kesehatan pada Pedagang Makanan di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. 

	

No
	

Pengetahuan
	Penggunaan Plastik Sebagai Kemasan Makanan
	
	

P value
	

α

	
	
	Jarang
	Sering
	Total
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	1
	Baik
	13
	68,4
	6
	31,6
	19
	100
	
0,015
	
0,05

	2
	Kurang Baik
	15
	31,9
	32
	68,1
	47
	100
	
	

	
	Total
	28
	42,4
	38
	57,8
	66
	100
	
	


Sumber: Data Primer 2023 

Tabel [2]. Tabulasi Silang Sikap dengan Penggunaan Plastik Sebagai Kemasan Plastik ditinjau dari Aspek Kesehatan pada Pedagang Makanan di Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. 

	

No
	

Sikap
	Penggunaan Plastik Sebagai Kemasan Makanan
	
	

P value
	

α

	
	
	Jarang
	Sering
	Total
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	1
	Positif
	15
	53,6
	13
	45,4
	28
	100
	
0,046
	
0,05

	2
	Negatif
	13
	34,2
	25
	65,8
	38
	100
	
	

	
	Total
	28
	42,4
	38
	57,8
	66
	100
	
	


Sumber: Data Primer 2023 
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